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Abstract 
This study aims to determine: (1) the effect of digital marketing on the sales of fishermen’s catches, (2) 
the effect of product quality on the sales of fishermen’s catches, and (3) the simultaneous effect of digital 
marketing and product quality on the sales of fishermen’s catches. The research was conducted using a 
quantitative approach with a total sample of 100 respondents, consisting of fishermen and related 
market actors who are directly involved in the distribution and sale of fishery products. Data were 
collected through structured questionnaires and analyzed using statistical methods to measure the 
strength of the relationships between variables. The results of the study indicate that digital marketing 
has a positive and significant effect on the sales of fishermen’s catches, with a coefficient value of 0.398. 
This finding suggests that the use of digital platforms, such as social media and online marketplaces, 
plays an important role in expanding market reach, improving communication with consumers, and 
increasing sales volume. Furthermore, product quality is proven to have a stronger positive effect on 
sales, with a coefficient value of 0.678. High product quality, including freshness, cleanliness, and proper 
handling of fishery products, increases consumer trust and satisfaction, which in turn encourages repeat 
purchases. Overall, the findings confirm that the combination of effective digital marketing strategies 
and high product quality significantly contributes to improving the sales performance of fishermen’s 
catches. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pemasaran digital terhadap penjualan hasil 
tangkapan nelayan; (2) pengaruh kualitas produk terhadap penjualan hasil tangkapan nelayan; dan 
(3) pengaruh pemasaran digital dan kualitas produk secara simultan terhadap penjualan hasil 
tangkapan nelayan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden yang terdiri dari nelayan dan pelaku usaha terkait yang terlibat langsung 
dalam proses distribusi dan penjualan produk perikanan. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terstruktur dan dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengukur kekuatan hubungan 
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penjualan hasil tangkapan nelayan dengan nilai koefisien sebesar 0,398. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan platform digital, seperti media sosial dan marketplace 
daring, berperan penting dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan komunikasi dengan 
konsumen, serta meningkatkan volume penjualan. Selain itu, kualitas produk terbukti memiliki 
pengaruh positif yang lebih kuat terhadap penjualan, dengan nilai koefisien sebesar 0,678. Kualitas 
produk yang tinggi, seperti kesegaran, kebersihan, dan penanganan hasil tangkapan yang baik, 
mampu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen sehingga mendorong terjadinya 
pembelian ulang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara 
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strategi pemasaran digital yang efektif dan kualitas produk yang baik secara signifikan berkontribusi 
terhadap peningkatan penjualan hasil tangkapan nelayan. 
 
Kata Kunci: Transparansi, Pengelolaan dan Keuangan Dana Desa 

 
PENDAHULUAN 

Perekonomian pesisir pantai merupakan masalah yang kompleks untuk terus 

ditinjau dan diperbaiki oleh pemerintah. Sebab masyarakat pesisir hanya dapat 

menggantungkan hidupnya dengan hasil tangkapan laut. peningkatan penduduk 

bagian pesisir pantai perlu adanya kesadaran dan peningkatan ketrampilan dalam 

berbisnis. Hal tersebut sangat penting agar para masyarakat pesisir pantai tidak 

hanya berfokus pada hasil nelayan. Sebab penghasilan nelayan sangat tidak 

menentu yang mana bergantung pada kondisi cuaca (Devi & Karjono, 2020). Ada 

banyak faktor yang menyebabkan masyarakat pesisir dalam kondisi tersebut 

diantaranya rendahnya tingkat pendidikan yang menjadikan mereka tidak dapat 

mengelola sumber daya yang ada secara maksimal, dan juga pola hidup yang jika 

terjadi produksi berlebihan menjadikan konsumeris nelayan meningkat pula dan 

berpengaruh pada finansial yang buruk. Adanya struktur patro-klien khususnya 

pada nelayan tradisional. Hal tersebut dapat berpengaruh pada manajemen 

keuangan nelayan dan bahkan menimbulkan angka pengangguran masyarakat 

pesisir. 

Perlu adanya langkah-langkah inovasi dan kreasi yang harus dilakukan oleh 

masyarakat pesisir khususnya para ibu-ibu nelayan yang dapat berperan ganda 

selain mengurus rumah tangga juga bisa membantu kepala rumah tangga dalam 

mengembangkan usahanya. Hal tersebut juga sangat membutuhkan uluran tangan 

pemerintah dalam mengembangkan dan meningkatkan kewirausahaan pesisir 

pantai agar dapat mencapai kesejahteraan sosial. Kewirausahaan merupakan modal 

awal bagi pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang baik tanpa diedukasi dengan pengembangan kewirausahaan hanya 

akan menjadi mimpi buruk bagi masyarakat pesisir. Maka kewirausahaan 

berpotensi dalam mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. Disamping itu, kewirausahaan juga dapat menciptakan lapangan kerja dan 

membuka lebar bagi masyarakat bawah untuk bekerja baik secara lokal maupun 

nasional. 

Pengembangan kewirausahaan dapat diciptakan dengan cara 

mengembangkan para pelaku usaha (entrepreneur) yang berkualitas baik dari 

pengetahuan, mental, dan ketrampilannya dengan harapan dapat menciptakan jiwa 

yang mandiri dalam berbisnis. Hal tersbut berlaku juga untuk para pengusaha 

pesisir atau para nelayan. Jong and Wennekers (2008) menyatakan bahwa 

kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai pengambilan risiko untuk menjalankan 

usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha 

baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola 
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berkembang menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi tantangan persaingan. 

Kemampuan pelaku wirausaha yang dinamis, inovatif, dan adaptif akan berdampak 

signifikan terhadap pengembangan dan kemajuan kewirausahaan itu sendiri. 

Maka, sudah saatnya pemerintah untuk terus berupaya dalam menciptakan 

kesejahteraan sosial dengan salah satu cara peningkatan dan atau pengembangan 

inovasi kewirausahaan masyarakat pesisir pantai agar para masyarakat khususnya 

ibu rumah tangga nelayan dapat memberdayakan hasil tangkap ikan sebagai 

langkah untuk mengembangkan usaha yang telah dimiliki melalui pemasaran digital 

(sosial media). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

pada istri atau ibu nelayan yang ada dikawasan pesisir dan pertambangan Konawe 

Utara, diperoleh informasi bahwa peran mereka dalam rumah tangga hanya sebagai 

ibu rumah tangga dan juga sebagian membantu suaminya untuk menjualkan hasil 

tangkapan ikan dipelelangan terdekat. Perlu diketahui bahwa Kabupaten Konawe 

Utara merupakan kawasan pesisir dan pertambangan yang secara ekonomi 

masyarakat cukup rendah padahal dari segi SDA sangat baik sehingga perlu adanya 

analisis pemasran digital dan kualitas dalam meningkatkan penjualan hasil 

tangkapan nelayan dikawasan pesisir dan pertambangan Kabupaten Konawe Utara, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian ini akan 

memberikan informasi mengenai hubungan antar variabel, dapat saling 

mempengaruhi atau tidak dengan bertujuan agar dapat mengetahui adanya 

penggunaan digital, kualitas produk, pendidikan kewirausahaan, dan sumber daya 

manusia di kota kendari. Variabel bebas (independent) penelitian ini yaitu  

pemasaran digital (X1), kualitas produk (X2) sedangkan variabel terikat 

(dependent) adalah penjualan hasil tangkapan nelayan (Y). Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

pengolahan hasil perikanan yang berada di kawasan pesisir dan pertambangan di 

Kecamatan Wawolesea, Konawe Utara, Sulawesi Tenggara yang berjumlah 100 

pelaku nelayan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Hasil pengujian menyatakan hasil yang valid untuk seluruh pernyataan yang 

digunakan dalam model penelitian. Nilai pada corrected item total correlation untuk 

tiap indikator telah menunjukkan nilai lebih dari r- tabel (0,2). Hal tersebut 

menandakan kevalidan data. 
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Tabel 1 uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Reabilitas 

Pengujian selanjutnya mengukur realibilitas data. Hasil pengujian realibilitas 

memperlihatkan bahwa data yang digunakan pada seluruh variabel independen dan 

dependen di dalam model penelitian sudah dapat dinyatakan reliabel. Nilai 

cronbach’s alpha untuk setiap variabel yaitu variabel pemasaran digital, kualitas 

produk, dan penjualan hasil telah menunjukkan lebih dari nilai 0,6. 

Tabel 2 Uji Realibilitas 
 
 
 
 
 
 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas juga memperlihatkan data yang memiliki distribusi yang 

normal. Uji normalitas memaparkan nilai asymp. sig. (2-tailed) yaitu 0,152 atau 

telah lebih dari nilai 0,05. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
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Pembahasan 
1. Pengaruh Pemasaran Digital Terhadap Penjualan Hasil Tangkapan Ikan 

Nelayan 

Pemasaran digital sangat berpengaruh baik pada penjualan hasil tangkapan 

ikan nelayan sebesar 0,298. Asumsi yang telah dibangun dengan terwujudnya 

pemasaran digital ialah mendukung penuh terciptanya penjualan hasil tangkapan 

ikan nelayan. Hal ini tentunya berkaitan dengan alasan bahwa pemasaran digital 

memudahkan jangkauan penjual terhadap pelanggan. Pemasaran digital juga 

membuat interaksi dengan pelanggan menjadi semakin cepat dan berlangsung dua 

arah antara penjual dengan pelanggan. 

Kondisi ini menjadi daya tarik bagi pelanggan terlebih bagi pelanggan yang 

menyukai jual beli yang memudahkan. perlu diketahui bahwa semakin baik bentuk 

pemasaran digital yang ditandai dengan semakin luas dan beragamnya jaringan 

sosial produk, semakin mudah akses digital, semakin baiknya interaksi secara 

online dengaan pelanggan dan semakin lengkap dan menarik dalam menyajikan 

informasi produk. 

Peningkatan pada kinerja pemasaran figital akan dapat meningkatkan nilai 

produk kepada pelanggan, membangun kriteria yang dibutuhkan pelanggan, dan 

pada akhirnya dapat menciptakan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, para 

pembisnis dapat memperkuat aspek pemasaran digital yang dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Pelanggan yang merasa puas cenderung memberikan nilai 

bagus dan menuliskan komentar yang baik pada produk tersebut. Hal ini dapat 

berdampak pada timbulnya stigma positif sehingga konsumen lain tertarik membeli 

dan dan memperluas pasar produk. 

2. Pengaruh Kualitas ProdukTerhadap Penjualan Hasil Tangkapan Ikan 

Nelayan 

Kualitas produk terbukti mempunyai pengaruh positif sebesar 0,678 terhadap 

penjualan barang. temuan tersebut diperkuat dalam penelitian (Andalusi, 2018) 

bahwa pembeli akan membandingkan antara ekspektasi dan realita kualitas produk 

yang dibeli. Kualitas produk akan sellau dianggap baik jika sesuai kriteria yang 

diharapkan berupa kemasan produk, kondisi produk yang sesuai dengan spesifikasi 

yang baik. 

Kualitas produk akan selalu menjadi faktor terpenting  dalam menentukan 

kepuasan seseorang dalam jual beli barang. Kualitas produk yang diinginkan sesuai 

dengan kondisi lapangan maka akan menimbulkan penilaian positif dari pembeli 

terhadap penjualan barang. Penilaian positif inilah yang akan terbentuk karena 

adanya kepuasan terhadap kualitas produk yang dibeli. Kualitas yang terus 

dipertahankan dalam penjualan akan menjadi keunggulan daya tarik oleh pembeli. 
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3. Pengaruh Pemasaran Digital dan Kualitas Produk Terhadap Penjualan 

Hasil Tangkapan Ikan Nelayan 

Pengaruh pemasaran digital dan kualitas produk terhadap penjualan hasil 

tangkap ikan nelayan dapat dilihat dari dua bagian. Pertama, Pemasaran digitil 

berpengaruh secara positif terdapat siginifikan sebesar 0,298 terhadap penjualan 

hasil tangkap ikan nelayan. Bagi konsumen, kemudahan dalam mencari informasi 

secara online dan kemudahan dalam mendapatkan barang yang diinginkan dengan 

bantuan pemasaran digital sangat berpengaruh terhadap jual beli barang. 

Kedua, kualitas produk memiliki nilai yang signifikan pula sebesar 0,678 

terhadap penjualan hasil tangkap ikan nelayan. Kualitas produk terlihat signifikan 

terhadap penjualan barang karena banyak faktor yang mendukung sehingga 

mempengaruhi penjualan barang. 

Pemasaran digital dan kualitas produk yang mempengaruhi penjualan hasil 

tangkap ikan nelayan akan meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir. dengan 

semakin berkembangnya teknologi digital, pemasaran digital menjadi penting bagi 

masyarakat dalam mengakses kebutuhannya terutama dalam kebutuhan pangan. 

Kecepatan teknologi untuk bertransformasi dan semakin maraknya metode online 

dalam pemasran, maka layak bagi perusahaan atau pembisnis pribadi untuk terus 

mengembangkan pemasaran digital secara kreatif dan beragam. Hal ini akan 

menjadi keunggulan bari masyarakat yang berprofesi nelayan untuk menarik pasar. 

 

KESIMPULAN 

Pemasaran digital dan kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penjualan hasil tangkapan ikan nelayan. Keduanya menjadi hal 

baru dalam meningkatkan daya jual secara online. Disisi lain, masyarakat sebagai 

konsumen juga dapat membeli secara mudah dan instan dalam membeli hasil 

tangkapan ikan nelayan yang ada di Wawolesea, Konawe Utara, Sulawesi Tenggara. 
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